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Abstrak 

Matematika adalah bidang ilmu yang dipelajari dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Ini menunjukkan bahwa pendidikan matematika penting. Selain itu, mereka 

memiliki kemampuan untuk menggunakan matematika dalam disiplin ilmu yang 

berbeda, serta dalam menyelesaikan masalah sehari-hari (Anggoro, 2015). 

Matematika harus diprioritaskan di berbagai jenjang pendidikan formal karena itu 

adalah ilmu dasar. Siswa harus memiliki pemahaman mendasar tentang 

matematika, karena keberhasilan hasil belajar matematika sangat penting. Seorang 

guru di tempat lain tidak hanya mengajar, membimbing, dan mengarahkan siswa, 

tetapi juga menilai mereka. Analisis butir soal ditekankan sebagai fokus utama 

dalam meningkatkan kualitas tes dan memberikan informasi diagnostik mengenai 

pemahaman siswa. Pendekatan Rasch dipilih sebagai metode statistik untuk menilai 

keandalan dan validitas butir soal dalam tes matematika. Penelitian ini secara 

khusus untuk menganalisis butir soal pengetahuan matematika siswa Sekolah Dasar 

(SD) dengan menggunakan pendekatan Rasch, dengan tujuan menghasilkan 

perangkat tes yang berkualitas untuk mengukur pengetahuan matematika siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak 

20 siswa SD. Instrumen tes yang dianalisis terdiri dari 10 soal pilihan ganda, dan 

dianalisis dengan pendekatan Rasch menggunakan program Winstep. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa delapan soal valid dan dua soal tidak valid. 

Reliabilitas yang diperoleh masuk kategori cukup baik sebesar 0,65.  Pada tingkat 

kesukaran soal, ada keterwakilan butir soal yang tergolong mudah, sedang dan 

sukar. 

Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Pengetahuan Matematika, Pendekatan Rasch 

 

Abstract 

Mathematics is a field of science studied from elementary school to college. This 

shows that mathematics education is important. In addition, they have the ability to 

use mathematics in different disciplines, as well as in solving everyday problems 

(Anggoro, 2015). Mathematics must be prioritized at various levels of formal 

education because it is a basic science. Students must have a basic understanding 

of mathematics, because successful mathematics learning outcomes are very 

important. A teacher elsewhere not only teaches, guides, and directs students, but 
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also assesses them. Item analysis is emphasized as the main focus in improving test 

quality and providing diagnostic information regarding student understanding. The 

Rasch approach was chosen as a statistical method to assess the reliability and 

validity of items in mathematics tests. This research specifically analyzes 

elementary school (SD) students' mathematical knowledge questions using the 

Rasch approach, with the aim of producing quality test equipment to measure 

students' mathematical knowledge. This research is a quantitative descriptive study 

with a sample of 20 elementary school students. The test instrument analyzed 

consisted of 10 multiple choice questions, and was analyzed using the Rasch 

approach using the Winstep program. The results showed that eight questions were 

valid and two questions were invalid. The reliability obtained is in the quite good 

category at 0.65.  At the level of difficulty of the questions, there is representation 

of questions that are classified as easy, medium and difficult. 

Keywords: Analysis Question Items, Mathematics Knowledge, Rasch Approach 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah bidang ilmu yang diajarkan dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Ini menunjukkan bahwa matematika harus dipelajari. Mereka juga dapat menggunakan 

matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari dan disiplin ilmu lainnya (Anggoro, 

2015) . Karena matematika adalah ilmu dasar, pembelajarannya di berbagai jenjang pendidikan 

formal harus diprioritaskan. Matematika sangat penting bagi siswa karena membantu mereka 

memahami konsep berhitung, membantu mereka mempelajari mata pelajaran lain, dan 

memahami aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa harus memiliki pemahaman 

mendasar tentang matematika, yang merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan hasil belajar matematika mereka (Anisa et al., 2019). Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa mata pelajaran matematika terdiri dari berbagai hierarki (Maonde & Ekadayanti, 

2016). Mempelajari matematika dapat dianalogikan dengan menjejaki tangga: Anda hanya 

perlu melakukan langkah pertama untuk sampai ke tangga berikutnya. Prinsip utama adalah 

memahami konsep yang paling sederhana terlebih dahulu agar lebih mudah memahami konsep 

yang lebih kompleks di masa depan. Sebelum memulai kelas, guru harus memperhatikan 

pengetahuan dasar siswa (Maonde, 2016). 

Pada posisi lain, seorang guru tidak hanya mengajar, membimbing, dan mengarahkan 

siswa dalam belajar, mereka juga melakukan evaluasi.  Proses ilmiah untuk menilai rancangan 

dan memberikan informasi untuk pengambilan keputusan tentang pengimplementasian dan 
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keefektifan pembelajaran dikenal sebagai evaluasi (Hafidhah, 2020:2).  Selain itu, penilaian 

dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi keberhasilan pendidik dan mengukur sejauh 

mana tujuan pendidikan telah tercapai. Selain itu, penilaian terhadap guru dilakukan untuk 

menilai keberhasilan proses pembelajaran dan pelaksaan pendidikan. Hasil penilaian 

digunakan sebagai dasar untuk evaluasi perbaikan pendidikan yang lebih lanjut. Tes dan non-

tes adalah dua bentuk penilaian yang dapat digunakan untuk menilai seberapa baik siswa 

memahami materi pelajaran. Menurut Anggraeni (2016:29), salah satu instrumen evaluasi 

adalah tes. Tes adalah metode pengukuran di mana siswa diminta untuk menjawab serangkaian 

pertanyaan untuk mengevaluasi kemampuan mereka (Arifin, 2017:118). Untuk melakukan 

evaluasi, diperlukan alat evaluasi yang dikenal sebagai instrumen evaluasi.  

Dalam evaluasi Pendidikan terdapat dua teori pengukuran yaitu teori pengukuran klasik 

dan model Rasch. Kelebihan menggunakan model Rasch adalah bahwa data yang hilang dapat 

diprediksi dan dianalisis berdasarkan respons individu. Oleh karena itu, pengukuran klasik 

yang digunakan dalam penelitian tidak seakurat hasil analisis statistik Model Rasch (Fauzi et 

al., 2020). Dalam evaluasi pendidikan, pemodelan Rasch menawarkan cara yang berbeda untuk 

menggunakan skor atau data tes mentah. Dengan menerapkan ukuran model Rasch pada data 

mentah hasil tes, mereka cenderung menghasilkan skala pengukuran dengan interval yang 

sama, yang pada akhirnya dapat memberikan informasi yang akurat tentang kemampuan siswa 

dan kualitas soal yang diajukan oleh mereka. Analisis butir, yang dilakukan melalui analisis 

model Rasch, memberikan informasi tentang karakteristik butir (Erfan et al., 2020). Metode 

statistik yang dikenal sebagai pendekatan Rasch digunakan untuk mengevaluasi data tes dan 

mengevaluasi validitas dan keandalan soal. Metode ini pertama kali diusulkan oleh Georg 

Rasch pada tahun 60-an, dan kemudian dipopulerkan menggunakan data mentah yang dibuat 

oleh Ben Wright yang terdiri dari data dikotomi yang berbentuk benar dan salah (Chan et al., 

2014). Pemodelan Rasch menawarkan cara yang berbeda untuk menggunakan skor atau data 

asli dari tes dalam pendidikan. Metode ini telah menjadi populer sebagai alat yang sering 

digunakan dalam pendidikan (Erfan et al., 2020).   

Penelitian ini berfokus pada analisis butir soal pengetahuan matematika yang dibagikan 

kepada siswa kelas V di SD Negeri Jomblang 01 menggunakan pendekatan Rasch. Agar 

diperoleh perangkat tes pengetahuan matematika yang berkualitas. Sehingga kelak dapat 

digunakan untuk mengukur pengetahuan matematika siswa Sekolah Dasar. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Data yang 

dikumpulkan berupa angka untuk kemudian dianalisis dan kesimpulannya diambil 

menggunakan pendekatan Rasch. Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Jomblang 01. 

Adapun sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar yang berjumlah 20 

orang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes pengetahuan 

matematika. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar soal pengetahuan 

matematika yang dibuat oleh peneliti yang berbentuk pilihan ganda dan memuat 10 soal dengan 

4 pilihan jawaban. Analisis data dilakukan dengan pendekatan Rasch dengan bantuan software 

Winstep. Adapun yang dianalisis pada butir soal pengetahuan dasar matematika adalah 

validitas, reliabilitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan pembahasannya. Tuliskan temuan- 

temuan yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan dan harus ditunjang oleh 

data-data yang memadai. Hasil-hasil penelitian dan temuan harus bisa menjawab pertanyaan di 

bagian pendahuluan. 

Validitas  

Tujuan dari validitas adalah untuk mengevaluasi kesesuaian butirr soal dengan model 

yang digunakan, yang dikenal sebagai kesesuain butir (item fit). Batas item dinyatakan fit jika 

memenuhi salah satu atau keduanya dari syarat berikut.  

1. Nilai Outfit MNSQ terletak diantara 0,5 sampai dengan 1,5;   

2. Nilai Outfit ZSTD terletak diantara -2,0 sampai dengan 2,0;   

3. Nilai korelasi butir dengan skor total (point measure correlation) terletak diantara 0,4 

sampai dengan 0,85 (Sumintono & Widhiarso, 2015). 

Setelah melalui pengujian validitas untuk setiap item soal dengan pendekatan Rasch, 

diperoleh hasil analisis validasi 10 butir soal pengetahuan dasar matematika dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
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Table 1. hasil validitas analisis butir soal 

 

Tabel 1 di atas memperlihatkan hasil analisis validitas kesesuain dari 10 butir soal  

diperoleh sebanyak 8 soal yang dinyatakan valid (fit) dan 2 soal tidak valid (misfit). Soal nomor 

3 dan 8 tidak memenuhi point measure correlation dan tidak memiliki nilai pengukuran 

dikarenakan validitas butir soal yang tidak sesuai karena di luar batas/outlier yang berarti soal 

tersebut sangat tidak valid dan perlu diganti dengan soal baru. Sehingga dapat disimpulkan 

apabila soal sudah dinyatakan valid (fit) maka pengujian melalui butir-butir soal tersebut sudah 

memenuhi kriteria serta terjamin kualitasnya untuk digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa. 

Reliabilitas 

Reliabilitas memberikan informasi apakah perangkat tes dapat dipercaya sesuai dengan 

ketentuan. Adapun kriteria dalam menentukan nilai Item Reliability dan Person Reliability 

berdasarkan kriteria sebagai berikut (Sumintono & Widhiarso, 2015). 

Table 2. Kriteria Reliabilitas 

Nilai Reliability (Person Item) Interprestasi 

> 0,94 Istimewa 

0,91 – 0,94 Bagus sekali 

0,81 – 0,90 Bagus 

0,67 – 0,80 Cukup 

< 0,67 Lemah 
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Tabel 3. Person Reliability 

 

Tabel 4. Item Reliability 

 

Berdasarkan Tabel 3 dan tabel 4 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai Item 

Reliability bernilai 0,65 yang termasuk dalam kategori sangat bagus dengan Person Reliability 

sebesar 0,86 dengan kategori cukup. Kedua nilai yang diperoleh memiliki perbedaan yang 

sangat signifikan, hal ini menunjukkan bahwa konsistensi dari jawaban siswa pada saat 

menjawab soal pengetahuan dasar matematika cukup konsisten. Jika dilihat dari nilai item 

reliability yang masuk pada kategori sangat bagus, dapat disimpulkan bahwa kualitas butir-

butir soal dalam instrumen memiliki aspek reliabilitas yang cukup bagus.  

Tingkat kesukaran 

Tingkat kesukaran butir soal dikategorikan berdasarkan Measure logit dan nilai 

Simpangan Baku (SD) logit item dan dibagi menjadi empat kategori sebagai berikut 

(Sumintono & Widhiarso, 2015). 
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Tabel 5. Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Nilai Measure (logit) Interprestasi Indeks Kesukaran 

Measure logit < – SD logit Sangat Mudah 

– SD logit = Measure logit = 0 Mudah 

0 = Measure logit = SD logit Sukar 

Measure logit > SD logit Sangat Sukar 

Hasil analisis tingkat kesukaran soal pengetahuan dasar matematika menggunakan 

software winstep selengkapnya disajikan pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui tingkat kesukaran butir soal pada pemodelan Rasch 

dilihat dari nilai measure pada satuan logit tiap butir soal. Selain itu, diperoleh bahwa tingkat 

kesukaran soal kategori sangat mudah sebanyak 2 butir soal, kategori mudah sebanyak 7 butir 

soal dan kategori sangat sukar 1 butir soal. Nilai logit yang paling tinggi menunjukkan tingkat 

kesulitan soal yang lebih tinggi. 

Pembahasan  

Penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri Jomblang 01 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kualitas butir soal pengetahuan dasar matematika yang diujikan di kelas V sudah 

termasuk dalam kategori baik dapat dilihat dari segi validitas dan reliabilitas. Validitas 10 butir 

soal pengetahuan matematika tergolong baik sedangkan pada reliabilitasnya masuk pada 

kategori cukup baik. Tingkat kesukaran butir soal pada pemodelan Rasch dilihat dari nilai 

measure pada satuan logit tiap butir soal. Selain itu, diperoleh bahwa tingkat kesukaran soal 

kategori sangat mudah sebanyak 2 butir soal, kategori mudah sebanyak 7 butir soal dan kategori 
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sangat sukar 1 butir soal. Nilai logit yang paling tinggi menunjukkan tingkat kesulitan soal 

yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian Fauziana & Dessy Wulansari menunjukkan bahwa semua soal yang 

diberikan kepada peserta ujian adalah valid dan dapat diandalkan. Dari sepuluh soal yang diuji, 

empat dianggap mudah, empat dianggap sedang, dan dua dianggap sangat sulit (Fauziana & 

Dessy Wulansari, 2021). 

Hasil penelitian Meisya, Jannah, dan Ramadhan, yang menggunakan pendekatan Rasch 

dan aplikasi winstep 3.72, menunjukkan bahwa soal asesmen tematik memenuhi karakteristik 

yang sesuai karena mampu memenuhi minimal satu dari tiga kriteria yang telah ditetapkan. 

Soal-soal ini juga memiliki tingkat kesulitan yang berbeda, dengan satu soal dimasukkan ke 

dalam kategori terlalu sulit dan satu soal lainnya dimasukkan ke dalam kategori terlalu mudah 

(Meisya et al., 2023). 

KESIMPULAN 

Kualitas butir soal pengetahuan matematika siswa Sekolah Dasar dengan menggunakan 

pendekatan Rasch termasuk dalam kategori baik berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda soal. Terdapat dua puluh empat soal valid dan satu soal tidak 

valid. Reliabilitas yang diperoleh masuk kategori cukup baik sebesar 0,65. Berdasarkan hasil 

dari pendekatan Rasch dapat diperbaiki item Reliability pada Tingkat kesulitan soal agar lebih 

dipahami oleh siswa. 
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